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Abstract. Farm owners often face various challenges, particularly related to financing. Securing sufficient capital to  develop 

or operate a goat farm is frequently a major obstacle for farmers. This research focuses on  developing a web-based 

crowdfunding platform using the Rapid Application Development (RAD) methodology. The case study is centered on 

Alifarm Digital, with the goal of providing a comprehensive system for financing goat farming projects. Implementing 

RAD ensures the creation of a high-quality system quickly and efficiently, tailored to the needs of farmers, investors, 

and administrators. User Acceptance Testing (UAT) plays a crucial role in ensuring the platform meets user 

expectations and requirements. This platform holds promise in bridging the financing gap for farmers and reducing 

fraudulent practices in agricultural financing. 
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Abstrak. Pemilik peternakan sering menghadapi berbagai tantangan, terutama terkait dengan pembiayaan. Mendapatkan 

modal yang cukup untuk mengembangkan atau mengoperasikan peternakan kambing sering kali menjadi hambatan 

utama bagi para peternak. Pengembangan Platform Crowdfunding Berbasis Web menggunakan metodologi Rapid 

Application Development. Studi kasus difokuskan pada Alifarm Digital, dengan tujuan menyediakan sistem 

komprehensif untuk pembiayaan proyek peternakan kambing. Penerapan RAD memastikan penciptaan sistem yang 

berkualitas tinggi secara cepat dan efisien, sesuai dengan kebutuhan peternak, investor, dan administrator. User 

Acceptance Testing (UAT) memainkan peran penting dalam memastikan platform memenuhi harapan dan kebutuhan 

pengguna. Platform ini menjanjikan dalam menjembatani kesenjangan pembiayaan bagi peternak dan mengurangi 

praktik penipuan dalam pembiayaan pertanian. 

Kata Kunci – Crowdfunding, RAD, UAT, Alifarm. 

 
I. PENDAHULUAN 

 
Perkembangan dalam bidang teknologi informasi dan internet telah mengubah lanskap interaksi sosial dan 

operasional bisnis secara mendalam. Era digital membawa transformasi yang signifikan dalam cara orang 

berkomunikasi, berkolaborasi, dan menjalankan aktivitas ekonomi. Dampak utama dari evolusi ini adalah munculnya 

model bisnis baru yang revolusioner, Salah satu upaya yang berhasil didorong oleh teknologi dalam revolusi fintech 

adalah crowdfunding [1].  

Crowdfunding merupakan suatu model pendanaan di mana individu atau kelompok memanfaatkan platform 

online untuk mengumpulkan dana dari sejumlah orang atau investor. Kepopuleran model ini terletak pada 

kemampuannya memfasilitasi proyek, perusahaan, atau gagasan untuk mendapatkan dukungan keuangan dari khalayak 

yang lebih besar, tanpa perlu mengandalkan pendanaan konvensional seperti lembaga perbankan [2].  

Rapid Application Development (RAD) merupakan suatu metode pengembangan perangkat lunak yang 

memanfaatkan pendekatan berorientasi pada objek untuk menciptakan sistem komputer baru. Metodologi ini dirancang 

untuk mempercepat proses transisi antara fase perancangan hingga implementasi sistem Teknologi Informasi (TI) [3]. 

Dengan metode tersebut, platform yang akan dibuat bukan hanya menjadi solusi untuk tantangan pembiayaan 

peternakan, tetapi juga mewujudkan tujuan RAD dalam memberikan respon yang cepat dan efisien terhadap kebutuhan 

bisnis yang berkembang pesat.  

Pemilik peternakan sering menghadapi tantangan, terutama dalam hal pembiayaan. Mendapatkan modal yang 
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cukup untuk mengembangkan atau menjalankan peternakan kambing sering kali merupakan hambatan utama yang 

dihadapi oleh peternak, terutama mereka yang memiliki usaha kecil dan menengah [4]. Selain itu, beberapa lembaga 

keuangan yang tidak etis atau berpraktik bisnis merugikan telah terlibat dalam kasus penipuan dengan pemilik 

peternakan, yang berakhir dengan pembebanan cicilan yang merugikan.  

Alifarm Digital, sebagai platform yang secara khusus mengarah pada pembiayaan peternakan kambing, 

muncul sebagai opsi yang menjanjikan dalam upaya mengatasi minimnya akses peternak terhadap sumber pembiayaan 

dan mengurangi potensi kasus penipuan yang sering terjadi dalam penyaluran pinjaman modal oleh bank kepada 

peternak. Pengembangan sistem manajemen crowdfunding yang efisien dan aman di Alifarm Digital memiliki potensi 

besar untuk membantu peternak memperoleh dana dari berbagai investor yang peduli dengan perkembangan industri 

peternakan lokal.  

Dengan merancang platform crowdfunding berbasis web, Alifarm Digital memiliki peluang untuk 

menjembatani kesenjangan pembiayaan dan mendukung pertumbuhan usaha peternakan di tengah tantangan akses 

pembiayaan yang minim bagi para peternak. 

II. METODE 
 

A. Skema Alur Penelitian 

 

 

Gambar 1. Alur Penelitian 

a. Identifikasi Masalah 

Tahap ini melibatkan pengidentifikasian masalah utama yang dihadapi oleh peternak kambing dalam 

sulitnya mendapatkan pembiayaan. 

b. Observasi 

Pada tahap ini, dilakukan observasi langsung terhadap kondisi lapangan [5]. Pengamatan terhadap 

praktik peternakan, interaksi peternak dengan investor, serta tantangan yang dihadapi dalam proses 

pembiayaan. 

c. Analisa Kebutuhan 

Berdasarkan identifikasi masalah dan observasi, dilakukan analisis kebutuhan untuk menentukan 

fitur dan fungsi yang diperlukan dalam platform crowdfunding [6]. Kebutuhan dari peternak, 

investor, dan administrator diidentifikasi untuk memastikan semua pihak terpenuhi. 

d. Desain Sistem 

Pada tahap ini, desain sistem dilakukan berdasarkan analisis kebutuhan. Ini mencakup perancangan 

arsitektur sistem, antarmuka pengguna, dan modul-modul yang akan dibangun untuk mendukung 

operasi platform. 

e. Implementasi 

Desain sistem kemudian diimplementasikan menggunakan bahasa pemrograman python dengan 

framework flask, dan menggunakan database PostgreSQL agar menjadi platform yang nyata. 
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f. Testing 

Setelah implementasi, dilakukan pengujian sistem untuk memastikan bahwa platform berfungsi 

dengan baik [7]. User Acceptance Testing (UAT) juga dilakukan untuk memastikan bahwa platform 

memenuhi kebutuhan dan harapan pengguna. 

  

B. Desain Sistem 

Dalam tahap ini memberikan gambaran terhadap sistem yang dibuat melalui perencanaan kebutuhan 

yang sudah dibuat dan divisualisasikan dalam Flowchart Diagram, Usecase Diagram, Squence Diagram, dan 

Class Diagram [8]. 

 

a. Flowchart Investor 

 
 

Gambar 2. Flowchart Investor 

 

Flowchart investor dimulai dari investor masuk ke dalam landing page, disana mereka bisa 

melihat beberapa project yang on progress dengan detail project yang sudah disediakan. Kemudian 

jika mereka berminat untuk memberi permodalan makan diharuskan untuk login terlebih dahulu, 

jika sudah login maka sudah bisa memberikan permodalan pada project yang dipilih, jika belum 

login maka akan dilempar pada halaman detail project. 

b. Flowchart Admin 

 
 

Gambar 3. Flowchart Admin 
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Flowchart admin dimulai pada fitur login, jika sudah login maka akan masuk ke halaman 

dashboard, selain menu dashboard yang menampilkan data statistik juga terdapat menu daftar 

project. Dalam menu daftar project admin bisa mereview project yang tersedia, jika project sudah 

dianggap valid maka project tersebut akan muncul di daftar project. Kemudian jika project sudah 

selesai maka admin dapat melakukan pengembalian modal kepada investor. 

 

c. Flowchart Peternak 

 
 

Gambar 4. Flowchart Peternak 

 

Flowchart peternak dimulai pada halaman login ketika sudah login maka peternak dapat masuk pada 

halaman dashboard terdapat menu add project Dimana peternak bisa melakukan CRUD Project, jika 

proses CRUD Project tidak valid maka akan kembali ke halaman CRUD, jika sudah valid maka 

sudah tidak bisa diedit lagi. 

d. Usecase Diagram 

 
Gambar 5. Usecase Diagram 

 

Pada gambar 5 mengilustrasikan alur akses dan interaksi pengguna dengan sistem berdasarkan 

peran mereka. Setiap peran memiliki hak akses tertentu yang disesuaikan dengan fungsi dan 
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tanggung jawabnya dalam ekosistem platform crowdfunding. 

e. Squence Create Project 

 
Gambar 6. Squence Create Project 

f. Squence Validasi Project 

 
Gambar 7. Squence Validasi Project 

g. Squence Input Data Master 

 
Gambar 8. Squence Input Data Master 
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h. Squence Input Permodalan 

 
Gambar 9. Squence Input Permodalan 

i. Class Diagram 

 
 

Gambar 10. Class Diagram 

Pada gambar 10 menggambarkan bagaimana berbagai entitas dalam platform crowdfunding 

berinteraksi satu sama lain [9]. Pengguna membuat dan mengelola proyek, yang melibatkan 

kandang, pakan, dan ternak. Transaksi investasi dilakukan oleh investor ke proyek-proyek tersebut, 

memastikan adanya aliran dana untuk mendukung usaha peternakan. Diagram ini membantu dalam 

memahami struktur dan hubungan antara entitas yang ada dalam sistem, memberikan pandangan 

komprehensif tentang operasi platform. 

 

C. Rapid Application Development (RAD) 

Rapid Application Development (RAD) adalah metode pengembangan sistem yang mengadopsi 

pendekatan prototyping, tujuan dari metode ini untuk menciptakan sistem berkualitas tinggi dengan cepat 

dan dengan biaya yang lebih murah, karena melibatkan pengguna akhir secara aktif melalui tahap testing 
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yang disebut User Acceptencce Testin UAT [10]. 
 

 
 

Gambar 11. Alur RAD 

Proses pengembangan platform crowdfunding menggunakan metode Rapid Application 

Development (RAD) melibatkan serangkaian langkah-langkah yang fokus pada pengembangan cepat dan 

iteratif. Berikut adalah prosedur pengembangan dengan metode RAD: 

a. Perencanaan Kebutuhan 

Identifikasi kebutuhan utama Ali Farm Digital dalam mendapatkan pembiayaan untuk pertanian 

kambing. Dalam tahap ini melibatkan pemangku kepentingan dalam sesi perencanaan awal untuk 

mengidentifikasi persyaratan dasar mengenai fitur-fitur yang akan dikembangkan seperti membuat 

projek peternak, validasi projeck peternak, master data, dan input permodalan untuk investor [11]. 

b. Desain Sistem 

Pada tahap ini ketika terdapat ketidaksepakatan antara pengguna dan analis mengenai desain pada 

saat ini, proses desain harus diterapkan dan diperbaiki. keterlibatan pengguna sangat penting untuk 

keberhasilan, karena mereka dapat memberikan umpan balik langsung terhadap konflik desain. 

Pengguna dan analis sering bekerja berdampingan. Proses pengembangan bersifat iteratif, di mana 

setiap iterasi menambahkan fungsionalitas baru berdasarkan feedback [12]. 

c. Implementasi 

Implementasikan versi produksi platform crowdfunding setelah mencapai tingkat fungsionalitas dan 

kestabilan yang diinginkan. Implementasi dilakukan dengan cara melihat dari hasil User Acceptence 

Testing (UAT). Feedback yang dihasilkan dari UAT akan menghasilkan produk yang layak dan siap 

digunakan oleh pengguna akhir [13]. 

 

Proses pengembangan dengan metode RAD menekankan fleksibilitas, partisipasi pengguna yang 

intensif, dan pengembangan iteratif. Langkah-langkah tersebut dirancang untuk memastikan platform 

crowdfunding dapat beradaptasi dengan kebutuhan yang berkembang dan mendapatkan masukan langsung 

dari pemangku kepentingan. 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Desain Interface 

 
Gambar 12. Tampilan Landing Page 

 

Gambar 12 merupakan tampilan landing page, halaman ini bisa diakses melalui link alifarm.my.id. Menu 

navigasi di bagian kanan atas mencakup beberapa tautan penting seperti "Home", "Invest", "About", "Contact 

Us", dan tombol "Login" yang berwarna merah untuk menarik perhatian pengguna. memiliki latar belakang 

gambar yang menampilkan domba-domba di dalam kandang, menunjukkan bahwa ini adalah situs yang 

berkaitan dengan peternakan kambing. Terdapat botton biru dengan teks "Daftar menjadi Peternak". Tombol ini 

kemungkinan untuk mengarahkan user ke halaman pendaftaran atau formulir untuk menjadi bagian dari program 

investasi syariah ini. 

 
Gambar 13. Tampilan Login 

 

Pada gambar 13 merupakan tampilan login, terdapat Kolom input tersebut memiliki label yang terletak di dalam 

kotak input, sehingga pengguna mengetahui data apa yang harus mereka masukkan. terdapat teks tambahan 

"Belum punya akun? Daftar" dengan kata "Daftar" yang diberi warna biru. Tautan ini mengarahkan pengguna 

yang belum memiliki akun untuk mendaftar ke layanan Ali Farm. 
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Gambar 14. Tampilan Register 

 

Gambar 14 merupakan tampilan register, pada tampilan register Kolom input memiliki label yang diletakkan di 

dalam kotak input, membuatnya lebih mudah bagi pengguna untuk mengerti informasi apa yang harus 

dimasukkan. Di bawah tombol registrasi, terdapat teks "Sudah punya akun? Login" dengan kata "Login" yang 

diberi warna biru. Tautan ini mengarahkan pengguna yang sudah memiliki akun untuk masuk ke akun mereka, 

menawarkan alternatif bagi mereka yang salah halaman. 

 
Gambar 15. Tampilan Dashboard 

 

Pada gambar 15 merupakan tampilan menu dashboard admin, yang dimana berisi tentang jumlah project 

pending, project on progress, project selesai, project cancel, jumlah dana masuk, pengembalian modal, dan 

transaksi pending. Kemudian terdapat grafik yang memperlihatkan data pemasukan mingguan, dan jumlah user. 
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Gambar 16. Tampilan Create Project 

 

Pada gambar 16 merupakan tampilan pada create project yang digunakan peternak untuk membuat project 

mereka yang akan diajukan untuk diberi permodalan. Pada form create project berisi nama project, lama waktu 

project, informasi kandang, kapasitas kandang, jumlah hewan ternak, dan jumlah pakan. 

 
Gambar 17. Tampilan Validasi Project 

 

Pada bagian admin terdapat salah satu menu validasi project, dimana pada menu tersebut admin bisa mengecek 

project dan memvalidasi apakah project tersebut sudah layak atau tidak. Jika sudah dikatakan layak maka admin 

bisa mengubah status project dari pending menjadi on progress seperti pada gambar 17. 



8 | Page 

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY). 

The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the original 

publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not comply 

with these terms. 

 

 

 
Gambar 18. Tampilan Data Master 

 

Pada gambar 18 merupakan tampilan dari data master yang bisa diakses oleh admin saja, Data master 

menyediakan standar yang konsisten untuk berbagai jenis hewan ternak dan memastikan bahwa semua informasi 

terkait ternak diinput dan dikelola dengan cara yang seragam. Di bagian kanan atas tabel, terdapat tombol 

"tambahkan +" yang berfungsi untuk menambahkan data baru ke dalam tabel. Disetiap baris pada table berisi 

tautan "Edit" yang memungkinkan pengguna untuk mengedit informasi pada baris tersebut  

 
Gambar 19. Tampilan Input Permodalan 

 

Gambar 19 merupakan tampilan input permodalan sekaligus tampilan detail project untuk investor, dalam detail 

project menampilkan jumlah project dilihat, nama project, owner project, data hewan, data pakan, dan data 

kandang yang sudah dilengkapi harga satuan, jumlah dan total. Kemudian dibagian akhir akan ada tombol button 

“invest sekarang” dan akan muncul modal box seperti pada gambar 19. 

 

D. User Acceptence Testing (UAT) 

Pengujian sistem dilakukan menggunakan User Acceptence Testing (UAT) yang diujikan kepada mahasiswa 

sebanyak 20 orang. Pengujian tersebut dilakukan dengan cara masing-masing responden mencoba semua fitur 

baik dari sisi admin, peternak, dan investor. Kemudian responden mengisi kuesioner dalam Google Form yang 

berisi pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut : 
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Tabel 1. Pertanyaan UAT 

 
No. Pertanyaan 

1. Fitur pengelolaan pengguna dan project mudah 
digunakan 

2. Saya dapat dengan mudah memantau aktivitas dan 
kinerja project melalui dashboard admin. 

3. Proses pembuatan project crowdfunding mudah 
dipahami. 

4. Saya dapat dengan mudah memperbarui informasi 
project saya. 

5. Proses berdonasi atau investasi mudah. 

6. Informasi project yang disediakan membantu saya 
membuat 12keputusan investasi yang tepat. 

7. Secara keseluruhan, saya puas dengan pengalaman 
menggunakan platform crowdfunding Alifarm Digital. 

 

Setelah dilakukan pengisian kuesioner  didapatkan data yang telah divisualisasikan dalam bentuk diagram yang 

terdapat pada gambar 20. 

 
Gambar 20. Diagram Hasil UAT 

 

Berdasarkan hasil pengujian UAT yang bisa dilihat dari gambar 19, pada pertanyaan ke-1 sebanyak 50% 

responden menjawab sangat setuju, dan 50% sisanya menjawab setuju bahwa fitur pengelolaan project dan 

pengguna mudah digunakan. Pada Pertanyaan ke-2 sebanyak 35 % responden menjawab sangat setuju, 65% 

sisanya menjawab setuju bahwa mudah memantau aktivitas dan kinerja project pada dashboard. Pada pertanyaan 

ke-3 sebanyak 15% responden menjawab sangat setuju, 80% menjawab setuju, dan sisanya 5% menjawab netral 

bahwa pembuatan project crowdfunding mudah dipahami. Pada pertanyaan ke-4 sebanyak 20% responden 

menjawab sangat setuju, 70% menjawab setuju, dan 10% sisanya menjawab netral bahwa mudah untuk 

memperbarui informasi project. Pada pertanyaan ke-5 sebanyak 25% responden menjawab sangat setuju, 65% 

menjawab setuju, 10% sisanya menjawab netral bahwa proses berdonasi mudah digunakan. Pada pertanyaan ke-

6 sebanyak 30% responden menjawab sangat setuju, 60% menjawab setuju, 10% sisanya menjawab netral bahwa 
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informasi project yang disediakan membantu dalam membuat keputusan investasi yang tepat. Pada pertanyaan 

ke-7 sebanyak 25% responden menjawab sangat setuju, 65% menjawab setuju, 10% sisanya menjawab netral 

bahwa secara keseluruhan puas dengan pengalaman menggunakan platform crowdfunding Alifarm Digital. 

IV. SIMPULAN 
Penggunaan metode RAD dalam pengembangan platform crowdfunding Alifarm Digital memungkinkan 

penciptaan sistem komputer baru dengan cepat dan efisien. Pemanfaatan teknologi informasi dan internet telah 

membawa transformasi signifikan dalam operasional bisnis, terutama dalam hal pendanaan dan akses 

pembiayaan bagi peternak kambing. Hasil dari User Acceptance Testing (UAT) menunjukkan bahwa fitur-fitur 

yang disediakan oleh platform crowdfunding Alifarm Digital mendapat respon positif dari pengguna.  
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